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ABSTRAK

Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan hal tersebut telah
tercantum pada ndang-undang Dasar Rl 1945 pasal 31 ayat 1, bahwa sejatinya
tiap individu berhak mendapatkan pendidikan yang sama tanpa terkecuali bagi
seseorang yang terlahir dengan sedikit perbedaan kemampuan. Program studi
IImu Kesejahteraan Sosialn mewajibkan seluruh mahasiswanya untuk mengikuti
Praktikum Pekerjaan Sosial, tidak terkecuali bagi mahasiswa difabel. Dalam
prakteknya ketika dilapangan mahasiswa non-difabel saja masih banyak
menemukan hambatan-hambatan, apalagi mahasiswa difabel yang memiliki
beberapa kekurangan. Untuk itu peneliti ingin mengetahui permasalahan yang
dihadapi oleh mahasiswa IKS khususnya difabel dalam praktikum pekerjaan
sosial.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode partisipatif.
Artinya peneliti ikut terlibat dalam aktifitas informan dalam pelaksanaan praktik
kesejahteraan sosial, yang dimaksud keterlibatan dalam praktik pekerjaan sosial
peneliti ikut mendampingi kedua informan baik ketika perkuliahan maupun
kelembaga tempay praktikum. Keikutsertaan peneliti guna mengeksplor
permasalahan yang dihadapi oleh informan dalam praktikum kesejahteraan sosial.

Subjek utama penelitian ini terdiri dari dua orang informan yang keduanya
mengalami perbedaan kemampuan (difabel), informan pertama dengan difabel
tunanetra dan informan kedua dengan difabel tunarungu. Karena kedua subjek
mengalami perbedaan kemampuan yang berbeda, maka memunculkan persoalan
yang berbeda pula dalam diri masing-masing informan. Permasalahan utama yang
dialami oleh Informan pertama yakni dalam hal mobilitas, karena informan
pertama mengalami ketunanetraan pada usia dewasa jadi ia masih kesulitan untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Sedangkan informan kedua yang
menjadi pokok persoalan vyaitu keterbatasan pembendaharaan kata yang
mengakibatkan informan kedua sangat tergantung dengan penerjemah bahasa
isyarat di setiap aktifitas baik perkuliahan maupun praktikum.

Kata Kunci : Mahasiswa Difabel, I1lmu Kesejahteraan Sosial dan
PraktikPekerjaan Sosial.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Penelitian ini berjudul “Permasalahan Mahasiswa Difabel dalam Praktik
Pekerjaan Sosial di Program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial”. Dalam
penelitian ini, peneliti terlebih dahulu akan memberikan penegasan judul. Hal
ini dimaksudkan untuk menghilangkan kesalahan pengertian dan kesalahan
interpretasi yang mungkin muncul dari judul yang disajikan. Adapun istilah-

istilah yang perlu ditegaskan adalah sebagai berikut:
1. Permasalahan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, permasalahan ialah
hal yang menjadikan masalah, hal yang dimasalahkan, persoalan.
Permasalahan merupakan turunan kata dari masalah yang berarti

sesuatu yang harus diselesaikan atau dipecahkan.*

Permasalahan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kendala-kendala yang dialami oleh mahasiswaprogram studi IImu
Kesejahteraan Sosial (IKS), khususnya Mahasiswa IKS difabel selama
melaksanakan Praktik Pekerjaan Sosial (PPS), baik PPS I, 1, maupun

'pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Cetakan ke dua, (Jakarta : Balai Pustaka, 1989), him.562.
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2. Mahasiswa IKS Difabel

Difabel merupakan kepanjangan dari “different abilitities”
(perbedaan kemampuan), merupakan terma baru yang digagas untuk
mengantikan istilah “penyandang cacat”. Dimunculkan terutama oleh
aktifis-aktifis NGO, istilah difabel banyak digunakan oleh organisasi-
organisasi dan gerakan difabel di seputar Yogyakarta dan Jawa
Tengah. Sampai saat ini penggunaan terminologi ini masih menjadi
perdebatan baik dikalangan aktifis dan organisasi difabel sendiri, juga
antara organisasi difabel dengan pemerintah, dikontraskan misalnya
dengan istilah “penyandang disabilitas”. Istilah difabel juga
barumuncul di Indonesia, dalam konteks Internasional istilah “people

with disabilities” ebih banyak digunakan.?

Penyandang cacat adalah setiap orang yang mempunyai
kelainan fisik dan/atau mental, yang dapat mengganggu
atau merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk
melakukansecara selayaknya, yang terdiri
daripenyandang cacat fisik, penyandang cacat mental,
penyandang cacat fisik dan mental.

Mahasiswa IKS difabel dalam penelitian ini adalah mahasiswa
IKS yang memiliki perbedaan kemampuan dengan mahasiswa lain
pada umumnya. Mahasiswa IKS difabel di program studi ilmu
kesejahteraan sosial terdiri dari dua macam, yaitu mahasiswa dengan

difabeltunanetra dan tunarunggu.

?Ro’fah, dkk., Inklusi pada Pendidikan Tinggi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2010),
him. Xxii.

Shttp://www. kpai.go.id/files/uu/UU-NOMOR-4-TAHUN-1997-TENTANG-
PENYANDANG-CACAT .pdf pada 28 juni 2015 pukul 11:41 WIB.
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3. Praktik Pekerjaan Sosial

Praktik Pekerjaan Sosial atau bisa dikenal dengan istilah PPS,
merupakan kegiatan intrakulikuler praktikum masiswa prodi 1KS.
Kegiatan PPS mencerminkan upaya sinergi antara teori dan prakek
studi pekerjaan sosial sekaligus menjadi wahana penggemblegan
mahasiswa dengan adanya praktikum di lembaga sebelum nantinya

menjadi pekerja sosial professional.*

Praktik Pekerjaan Sosial pada penelitian ini adalah PPS yang

dilaksanakan oleh Mahasiswa IKS angkatan 2012 pada tahun 2015.
B. Latar Belakang

Hakekatnya setiap manusia itu mempunyai kedudukan yang sama dimuka
bumi ini, sama halnya dalam pendidikan. Hal ini sebagaimana yang tercantum
dalam Undang-undang Dasar RI 1945 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi “Setiap
warga negara berhak mendapatkan pendidikan”.’Hal tersebut dapat dilihat pada
pasal 31 ayat 4 yang menjelaskan bahwa negara memprioritaskan anggaran
pendidikan sekurang-kurangnya dua puluh persen dari anggaran pendapatan
dan belanja negara serta dan anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk

memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan.

Selain itu pemerintah juga menjamin pendidikan yang merata dan layak

bagi seluruh warga negaranya tanpa terkecuali termasuk juga bagi para

*Zainuddin, dkk., Buku Panduan Praktek Pekejaan Sosial. (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijag, 2012). him. 53.
*Undang-undang Dasar 1945 tentang Pendidikan dan Kebudayaan, pasal 31 ayat (1).
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penyandang difabel.Undang-undang nomer 4 tahun 1997, menjamin adanya
kesempatan yang sama bagi difabel pada semua aspek kehidupan. Pasal 6 ayat
1 undang-undang ini menyatakan bahwa difabel berhak mendapatkan layanan

pendidikan yang layak pada semua level.°

Dengan pendidikan individu akan mempunyai banyak wawasan serta
pandangan hidup yang lebih. Menurut undang-undang NOmer 39 Tahun 1999
mengenai Hak Asasi Manusia (HAM) tentang hak anak pasal 54 disebutkan
bahwa setiap anak yang cacat fisik maupun mental berhak mendapatkan
perawat, pendidikan, pelatihan dan bantuan khusus atas biaya negara, untuk
menjamin kehidupannya sesuai dengan harkat martabat kemanusiaan,
meningkatkan rasa percaya diri, dan kemampuan berpartisipasi dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.” Sebab pendidikan
sebagai ujung tombak dalam meningkatkan harkat martabat bagi seseorang
khususnya difabel agar tidak lagi dipandang sebelah mata, karena tidak semua
orang peduli terhadap proses yang dilalui. Pendidikan merupakan sarana yang

penting bagi individu dalam proses pencapaian aktualisasi diri.

Ukuran kesuksesan bukan pada pencapaian nilai, namun lebih
pada kesesuaian program studi yang dipelajarai sesuai dengan
potensinya, dibarengi dengan fasilitas yang mudah diakses.
Kedua faktor tersebut akan berdampak pada pencapaian nilai
menjadi lebih baik, sehingga akan menyempurnakan suksesnya
seorang dalam menekuni pendidikan yang dipilihnya, khususnya
dalam hal ini para difabel. Dengan demikian yang menjadi
harapan saat ini adalah, akan lahir Perguruan Tinggi (PT) yang
menggembangkan pendidikan inklusi dengan program studi yang
benar-benar menyesuaikan dengan potensi yang dimiliki

®Ro’fah, dkk,, Inklusi pada Pendidikan Tinggi..., Ibid.,him. 1.
"Undang-undang Nomer 39 Tahun 1999, pasal 54 tentang Hak Asasi Manusia
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calonmahasiswa. Yaitu PT yang menggembangkan konsep
pendidikan ilmu terapan.®

Pendidikan inklusif adalah sistem pelayanan pendidikan yang
mensyaratkan anak berkebutuhan khusus mengenyam pendidikan bersama
teman-teman seusianya. Penyelenggara pendidikan inklusif menuntut pihak
lembaga pendidikan melakukan modifikasi atau penyesuaian baik dari segi
kurikulum, sarana dan prasarana, tenaga pendidik dan kependidikan, sistem
pembelajaran sampai pada sistem penilaiannya.” Jadi atara peserta didik
berkebutuhan khusus dan peserta didik biasa (normal) dapat berinteraksi secara

wajar sesuai dengan tuntutan kehidupan sehari-hari.

Terdapat beragam pendapat tentang pengertian pendidikan
inklusifdan bagaimana menerapkanya dalam praktik. Namun
secara prinsip dapat disepakati bahwa inklusifitas dalam
pendidikan dapat dilihat sebagai sebuah proses untuk
menyediakan suatu sistem pendidikan yang menitikberatkan
pada humanitas. Prinsip  dasar humanitas  adalah
memperlakukan manusia sebagai human being, serta tidak
membeda-bedakan manusia berdasarkan etnisitas, status sosial,
kemampuan (difabel atau non-difabel), asal daerah, maupun
agama.™®

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, adalah salah satu perguruan tinggi
negeri inklusi di kota Yogyakarta, UIN membuka delapan fakultas yaitu Adab
dan limu Budaya, Dakwah dan Komunikasi, llmu Sosial dan Humaniora, Sains
dan Teknologi, Syari’ah dan Hukum, Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, dan Ekonomi dan Bisnis Islam, yang

®http://solider.or.id/2013/05/16/uin-sunan-kalijaga-perguruan-tinggi-inklusi-di-
yogyakarta-dan-sosok-yang-berjasa-terhadap diakses pada 28 juni 2015 pukul 11:56 WIB

Depdiknas, Pedoman Pendidikan Terpandu Menuju Pendidikan Inklusif, (Jakarta:
Direktorat Pembinaan SLB Dirjen Pend. Dasar Menenggah, 2004), him. 4.

Fatimah, UIN Sunan Kalijaga Menuju Pendidikan Inklusif, (Yogyakarta: Uin Sunan
Kalijaga, 2007), him. 15.
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kesemuannya inklusif bagi mahasiswa difabel. UIN Sunan Kalijaga bertujuan
mengajarkan pendidikan yang diwarnai dengan nilai-nilai inklusifitas yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Sunnah dalam rangka menyiapkan sarjana
yang beriman, berakhlak mulia dan memiliki rasa tanggungjawab sosial

kemasyarakatan.*

Salah satu program studi yang memiliki sentuhan langsung dengan
masyarakat dan bersifat inklusif di UIN Sunan Kalijaga yakni Illmu
Kesejahteraan Sosial (IKS) di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. IKS sebagai
studi komprehensif untuk mengatasi permasalahan manusia sekaligus berupaya
menjawab kebutuhan manusia dalam hal pencapaian kesejahteraan sosial
merupakan ilmu yang bersifat interdisipliner dan memiliki berbagai dimensi
terapan baik dalam skala mikro, mezzo maupun makro serta menghimpun
aspek teoritis dan praktis. Untuk mencapai tujuan studi tersebut keberadaan
mata kuliah yang didesain secara integrative yang memadukan antara

pengguasaan teori dan aplikasi praktis di lapangan sangatlah dibutuhkan.*?

Mandat keilmuan yang diemban oleh IKS adalah memberikan fokus
pada pendampingan individu dan masyarakat. Dengan demikian kegiatan
praktikum berperan sangat penting bagi mahasiswa untuk mengenal klien
dalam lingkungannya. Mahasiswa praktikan akan terlibat dengan klien real life
situations, yang mana hal ini hanya bisa didapatkan ketika mahasiswa

menjalani praktikum di lembaga layanan sosial. Mahasiswa calon pekerja

“Brosur IKS tahun 2014.
12Zainuddin, dkk., Buku Panduan Praktikum Praktek Pekerjaan Sosial, Ibid., him. 7.
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sosial, dengan demikian bisa melakukan kontak langsung dan intervensi
terhadap Kklien serta their significant others (orang yang memiliki peran penting

bagi kehidupan klien)."

Selain itu, seorang calon pekerja sosial sejak dini penting untuk memiliki
a sence of professionalism yang dibangun atas pondasi pengetahuan, etika dan
ketrampilan. Dengan melakukan praktikum di lembaga sosial, mahasiswa
belajar menjadi seorang professional yang memiliki kompetensi keilmuan dan
ketrampilan serta terikat dengan etika professional, sosial dan religius. Dalam
melakukan praktikum, seorang mahasiswa ditantang untuk menyelesaikan
tugas dari lembaga yang berdasarkan pendekatan professional yang bertujuan
untuk menghasilkan quality service.’* Sebagai sebuah helping profession,
menuntut seorang mahasiswa calon pekerja sosial untuk memiliki berbagai

macam kompetensi atau ketrampilan.

Untuk Prodi IKS, kegiatan praktikum ini disebut dengan istilah Praktek
Pekerjaan Sosial (PPS). Mata kuliah praktikum dengan nama PPS ini
diselenggarakan sebanyak tiga kali yang masing-masing mencerminkan level
intervensi yang dilakukan. PPS | dilaksanakan pada semester V dengan
kompetensi intervensi pada level mikro (individu). PPS Il dilaksanakan pada

semester VI dengan kompetensi pada level mezzo (keluarga dan kelompok).

B1bid., him. 7.
“Ibid., him. 4.
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PPS 11l dilaksanakan pada semester VII dengan kompetensi intervensi pada

level makro (sistem dan kebijakan).™

Mata kuliah PPS I-111 ini didesain sebagai wahana aktualisasi keilmuan
sekaligus aplikasi praktek pelayanan kesejahteraan sosial dengan menciptakan
kesempatan menerapkan ilmu bagi mahasiswa prodi IKS baik berdasarkan
setting area yang dipilih mulai dari sektor kesehatan, pendidikan, ekonomi
maupun berdasarkan setting lembaga stakeholder penyelenggara kesejahteraan
sosial seperti rumah sakit, perusahaan, LSM, maupun instansi pemerintah.
Mata kuliah PPS tersebut merupakan mata kuliah jenis institusional khusus

dengan elemnen kompetensi mata kuliah berkarya dan bermasyarakat.®

IKS merupakan salah satu program studi yang bersifat inklusif di UIN
Sunan Kalijaga, maka tidak heran apabila cukup diminati oleh para difabel.
Berdasarkan data dari Pusat Layanan Difabel (PLD)tercatat sekitar 54
mahasiswa difabel,terdapat 17 mahasiswa difabel di Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, 4 diantaranya mahasiswa difabel prodi ilmu kesejahteraan sosial,
dari 2 mahasiswa semester VII, 1 mahasiswa dengan semester Ill dan 1
mahasiswa semester 1.}'2 orang mahasiswa dengan semester VIl tentunya
sudah melewati dua kali PPS. Kembali pada definisi difabel “keterbatasan pada
dirinya secara fisik’. Seperti yang terjadi pada SA (inisial informan Il) salah

seorang mahasiswa IKS difabel mengatakan bahwa,”tugas PPS itu berat, sibuk

“lbid., him. 6.

Ibid., him. 7.

Hasil wawancara dengan salah satu staf PLD UIN Sunan Kalijaga, tanggal 29 Juni 2015
pukul 13:15 WIB di PLD.
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tugas karna PPS dan juga sulit”.*Dalam prodi IKS UIN Sunan Kalijaga,
mahasiswa difabel pun dituntut untuk dapat melaksanakan praktikum lapangan

di berbagai lembaga layaknya mahasiswa normal lainnya.

Alur pelaksanaan praktikum pekerjaan sosial telah diatur dalam buku
panduan pelaksanaan praktikum baik dilevel mikro, mezzo maupun makro.
Buku panduan PPS telah memuat ketentuan-ketentuan umum garis besar
praktikum mahasiswa prodi IKS yang diharapkan dapat mengarahkan
mahasiswa dalam merencanakan dan melaksanakan praktikum sehingga tujuan
praktikum dapat tercapai dengan baik yaitu “untuk membekali pengalaman
praktek kepada mahasiswa sekaligus memperdalam teori yang dipelajari

dikelas”.*°

Buku panduan praktikum memuat petunjuk pelaksanaan praktikum
secara khusus dan rinci yang lebih menekankan aspek sesuai program studi
ilmu kesejahteraan sosial “sebagai program studi yang memiliki focus kajian
secara komprehensif mengenai pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial”.?
Seharusnya mahasiswa praktikan tidak menemui kendala-kendala dilapangan,
tetapi kembali lagi kepada teori tidak selalu berbanding lurus dengan kondisi

lapangan, maka dari itu peneliti melakukan sedikit berbincang kepada beberapa

mahasiswa prodi IKS tentang pelaksanaan praktikum.

¥Hasil wawancara dengan SA salah seorang mahasiswa IKS difabel, tanggal 19 Juni
2015 pukul 14:23 WIB di taman Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

¥zainuddin, dkk., Praktek Pekejaan Sosial..., Ibid.,him. V.

®lbid.,him. V1.

XXii



“kurangnya koordinasi antara supervisor kampus dan lembaga, jadi
terkadang mahasiswa binggung mau ngapain dalam PPS itu”.?! Ujar LA salah
satu alumni IKS angkatan 2011 yang diwisuda bulan Agustus kemarin.
Menurut LA harusnya PPS tersistematis dengan jelas, namun kenyataannya apa
yang terjadi dilapangan tidak seperti yang diidealitakan oleh mahasiswa,
kurangya koordinasi antar supervisor misalnya ketika mahasiswa praktikan
berkonsultasi mengenai permasalahan yang dihadapi ketika berhadapan dengan
Klien tak sering pula supervisor lembaga dan kampus saling lempar kepada

mahasiswa praktikan untuk mencari jawabannnya sendiri.

Berbeda dengan LA yang telah melalui semua level PPS, MJ bertutur
masalah pokok yang dialami mahasiswa praktikan yakni “waktu”, menurut MJ
yang pada semester ini melaksanakan praktikum dilevel makro dia merasa
kesulitan menyesuaikan jadwal PPS seperti perijinan tanggal sekian sampai
tanggal sekian lalu engagement tanggal sekian dan sekian begitu seterusnya
tidak sesuai dengan yang telah dijadwalkan. Bukan hanya itu saja
permasalahan PPS menurut MJ, “Terus kurangnya perhatian supervisor
lembaga dan kampus, jadi kurang efektif. Lalu berikutnya ketidakjelasan peran

kita di lembaga tempat PPS”.#

Jika Mahasiswa non-difabel saja memiliki berbagai permasalahan dalam
pelaksanaan PPS, maka dapat dipastikan mahasiswa difabel juga memiliki

permasalahan yang kurang lebih sama dengan mahasiswa non-difabel. Dari

?Wawancara dengan LA pada 15 Oktober 2015 pukul 14.46 WIB.
?Wawancara dengan MJ pada 15 Oktober 2015 pukul 16.57 WIB.
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uraian diatas menarik bagi peneliti untuk mengetahui lebih mendalam tentang
dunia pendidikan khususnya ilmu terapan IKS, PPS dan difabel. Maka dalam
penelitian ini peneliti memberi judul “Permasalahan Mahasiswa Difabel
dalam Praktek Pekerjaan Sosial di Program Studi llmu Kesejahteraan

Sosial”

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah:

Apakah yang menjadi masalah mahasiswa IKS difabel dalam praktek

pekerjaan sosial ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar permasalahan yang
dialami oleh Mahasiswa IKS khususnya Mahasiswa IKS difabel dalam
melaksanakan praktikum pekerjaan sosial di program studi ilmu kesejahteraan

sosial UIN Sunan Kalijaga.

E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai

aspek diantaranya:
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1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
referensi bagi mata kuliah praktek pekerjaan sosial, mengenai
praktikum bagi mahasiswa IKS difabel agar kedepannya lebih baik

lagi.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini berguna secara praktis, sebagai sumbangan
keilmuan dalam menggelola pelayanan bagi Mahasiswa difabel

dilembaga-lembaga tempat pelaksanaan praktik pekerjaan sosial.

F. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dilakukan untuk membedakan penelitian yang
dilakukan dengan penelitian terdahulu, sebagai cara menunjukkan keaslian
dalam penelitian. Belum ada penelitian di UIN Sunan Kalijaga, khususnya
pada program studi Ilmu Kesejahteraan Sosial yang membahas tentang
masalah praktek pekerjaan sosial. Secara umum studi tentang pekerjaan sosial
maupun praktek pekerjaan sosial di Indonesia masih sangat terbatas dilakukan.

Karya-karya yang muncul masih bersifat umum.

Guide For Student With Disabilities On Placement, sesuai dengan
judulnya meletakkan kaum difabel sebagai pokok pembahasan layanan
disabilitas. Point penting dalam buku tersebut menjelaskan bahwa pendidikan
inklusif vyaitu keberagaman untuk semua orang dalam rangka untuk

memberikan kesempatan yang sama bagi setiap siswa untuk mengembangkan
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potensi yang dimilikinya secara penuh. Serta buku ini menempatkan

kerahasiaan penuh bagi difabel.

The Disability Service encourages studentsto disclose but we also
realise that it is a decision that is best made voluntarilyand often
after a full discussion has taken place and any fears and
concernshave been addressed. You can chose to disclose at
different levels dependingon what supports you need and what
benefits may follow. Also, it may benecessary to disclose at
different times during your course, either as your needschange, or
as you become more confident in advocating for yourself.®

Layanan Disabilitas mendorong siswa untuk mengungkapkan apa

yang ia rasakan, dan seorang pekerja sosial tidak dibenarkan

untuk mengintervensi difabel ketia ia membuat sebuah keputusan.

Keputusan yang dibuat oleh difabel merupakan keputusan terbaik

yang dibuatnya, pekerja sosial harus menerima hal tersebut.?*

Tulisan lainnya yang menyinggung pelayanan sosial adalah Best Pratice
Guide Disabled Sosial Work Student and Placemend lebih berbicara mengenai
pelayanan  disabilitas yang tersistematis serta sangat menjaga

kerahasiaannya.Artinya menempatkan mahasiswa praktikan sebagai pusat

pelayanan.

Diagram 1. Proses Praktikum

The Department

The Practice o
Assessor/Placement Disability Services
Agency

»Guide For Student With Disabilities On Placement(The Univercity of Dublin: 2013)
240 1as
Ibid.,
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‘Disclosure’ is the term used in legal and disability literature for
letting people know about your disability or impairment. You
may have various fears about stating your disability onyour
application form at the initial application stage or on your
placement applicationform.?

Keterbukaan adalah istilah yang digunakan dalam literatur
hukum dan cacat untuk membiarkan orang tahu tentang
kecacatan atau penurunan nilai. Anda mungkin memiliki
berbagai kekhawatiran tentang menyatakan kecacatan Anda di
formulir aplikasi Anda pada tahap awal atau aplikasi pada
formulir aplikasi penempatan.®
Sepanjang pengamatan peneliti belum ada karya yang membahas
secara spesifik mengenai praktek pekerjaan sosial. Untuk itu peneliti ingin
mengisi kekosongan tersebut melalui penelitian dengan judul Permasalahan
Mabhasiswa Difabel dalam Praktik Pekerjaan Sosial di Program Studi

IImu Kesejahteraan Sosial.

G. Kerangka Teori

Seperti yang telah penulis jelaskan, bahwa pendidikan adalah hak bagi
setiap warga negara, tanpa terkecuali bagi mahasiswa difabel. Mahasiswa
IKS difabel dan praktek pekerjaan sosial tidak dapat dipisahkan, sebab PPS
merupakan mata kuliah wajib bagi setiap mahasiswa IKS. Terdapat dua
mahasiswa difabel di IKS yaitu difabel tunanetra dan tunarungu, maka dalam

penelitian ini peneliti menggunakan landasan teori terkait dengan

*Best Pratice Guide Disabled Sosial Work Student and Placemend(The Univercity of Hull
: 2005)
®Ibid.,
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permasalahan yang diteliti, sehingga mampu untuk memberikan jawaban dan

memperjelas dalam membahas permasalahan.
1. Tinjauan tentang Difabel

Difabelmerupakan  kepanjangan dari  “different  abilitities”
(perbedaan kemampuan).?’Undang-undang No.4 Tahun 1997 yang
dimaksud dengan difabel adalah setiap orang yang mengalami kelainan
fisik dan/mental yang dapat menggangu atau merupakan rintangan dan
hambatan baginya untuk melakukan secara selayaknya, sehingga
perlupenangganan/ pelayanan khusus sesuai dengan karakteristiknya.
Menurut Klasifikasi dan jenis kelainan difabel dikelompokkan kedalam

beberapa klasifikasi antara lain:

a. Kelainan Fisik
Kelainan fisik adalah kelainan yang terjadi pada satu atau
lebih orang tertentu. Akibat kelainan tersebut timbul suatu
kedadaan pada fungsi fisik tubuhnya tidak dapat menjalankan tugas
secara normal. Tidak berfungsinya anggota fisik pada:

1. Alat fisik indera, misalnya kelainan pada indera pendengaran
(tunarungu), kelainan pada indera penglihatan (tunanetra),
kelainan pada organ bicara (tunawicara).

2. Alat motorik tubuh, misalnya kelainan otot dan tulang, kelainan

pada sistem syaraf di otak yang berakibat ganguan pada fungsi

?'Ro’fah, dkk., Inklusi pada Pendidikan..., Ibid., hIm. Xxii.
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motorik, kelainan anggota badan akibat pertumbuhan yang
tidak sempurna, misalnya lahir tanpa tangan atau Kaki,
amputasi dan lainnya. Untuk kelainan pada alat motorik
kelompok ini disebut dengan tunadaksa.”®
b. Kelainan Mental
Anak berkelainan dalam aspek mental adalah anak yang
memiliki kemampuan penyimpangan secara Kritis, logis, dalam
menanggapi dunia sekitarnya. Kelainan pada aspek mental ini
dapat menyebar kedua arah, yaitu kelainan mental dalam arti lebih
(supernormal) dan kelainan mental dalam arti kurang (subnormal).
Kelainan mental dalam arti lebih atau anak unggul, menurut
tingkatanya dikelompokkan menjadi.
1. Anak mampu belajar dengan cepat (rapid learner), indeks
kecerdasannya pada rentang 110-120.
2. Anak berbakat (gifted), indeks kecerdasannya pada rentang
120-140.
3. Anak genius (extremely gifted), indeks kecerdasanya pada
rentang di atas 140.%°
c. Kelainan Perilaku Sosial
Kelainan perilaku atau tunalaras adalah mereka yang
mengalami  kesulitan atau menyesuaikan diri  terhadap

lingkungan, tata tertib, norma sosial, dan lainnya. Manifestasi

Zbid., him. 46.
Zlbid., him. 47.
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dari mereka yang dikategorikan dalam kelainan perilaku sosial

ini, misalnya kompensasi berlebihan, sering bentrok dengan
ligkungan, pelanggaran hukum/norma maupun kesopanan.*

Pada undang-undang No.4 Tahun 1997 pasal 5 mengenai hak

penyandang cacat dijelaskan, “setiap penyandang cacat mempunyai hak

dan kesempatan yang sama dalam segala aspek kehidupan dan

penghidupan”.® Pada pasal 6 dijelaskan bahwa setiap penyandang cacat

berhak memeroleh:

1. Pendidikan pada semua satuan, jalur, jenis dan jenjang
pendidikan.

2. Pekerjaan dan penghidupan yang layak sesuai dengan
jenis dan derajat kecacatan, pendidikan dan
kemampuan.

3. Perlakuan yang sama untuk berperan dalam

pembangunan dan menikmati hasil-hasilnya.

Aksebilitas dalam rangka kemandiriannya.

Rehabilitasi, bantuan sosial dan pemeliharaan taraf

kesejahteraan sosial.

6. Hak yang sama untuk menumbuhkembangkan bakat,
kemampuan dan kehidupan sosialnya, terutama bagi
penyandang cacat anak dalam lingkungan keluarga dan
masyarakat.*?

ok

Model adalah kerangka yang dapat membantu kita mencerna
informasi. Menurut Peter Coleridge, ada tiga model kecacatan antara lain

sebagai berikut:

a. Model Tradisional
Model tradisional merupakan konstruk yang dibuat oleh

agama dan budaya ditiap masyarakat. Sebagian agama dan

“lIbid., him. 48.
'Undang-undang No. 4 Tahun 1997 tentangPenyandang Cacat, pasal 5.
*Undang-undang No. 4 Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat, pasal 6.
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C.

budaya memandang kecacatan sebagai bentuk hukuman.
Kaum difabel dianggap sebagai orang yang berdosa besar.
Ada juga yang menganggap bahwa kecacatan akibat dari
kemarahan para leluhur. Singkatnya, dalam model sosial
tradisional kaum difabel dianggap pembawa sial, berbeda,
kotor dan tercela.
Model Medis atau Kedokteran

Inti dari penjabaran model medis atau kedokteran,
kecacatan adalah abnormalitas. Jadi anggapan dasarnya
adalah, yang disebut normalitas itu ada. Maka yang abnormal
itu harus dinormalkan. Bila ada yang tidak bisa menyatu
dengan masyarakat, bukan masyarakatnya yang harus berubah
tetapi orang yang tidak normal yang harus berubah. la harus
dirubah dan dibentuk agar sesuai dengan lingkungannya.*
Model Sosial

Model sosial yaitu ketidak normalan dimunculkan oleh
masyarakat melalui  labbeling. Bukan normalisasi.
Rehabilitasi dimaknai sebagai pendobrakan rintangan di
tingkat individual, dan dilakukan dalam kerangka besar

konteks sosial. Dalam kerangka itu maka rintangan dalam

*peter Coleridge, Pembebasan dan Pembangunan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997),

him. 95.
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bentuk sikap negative masyarakat juga dicoba untuk

dihilangkan.**

Terdapat dua mahasiswa difabel di IKS, yaitu mahasiswa difabel

tunanetra dan tunarungu.

2. Tinjauan tentang Difabel Tunanetra

Definisi tunanetra dari segi etimologi yaitu “tuna” berarti lagi dan
“netra” berarti mata atau cacat mata. Sedangkan istilah “buta” umumnya
menjelaskan mata yang rusak, baik sebagian (sebelah) maupun seluruh
(kedua-duanya) sehingga mata tidak lagi berfungsi sebagaimana
mestinya.*®

Tunanetra adalah istilah umum yang digunakan untuk kondisi
seseorang Yyang mengalami gangguan atau hambatan dalam indra

: 36
penglihatannya.

Menurut Bambang Heri Wibowo, mengutip pernyataan dari
Lowenfeld yang mengklasifikasikan tunanetra berdasarkan pada waktu
terjadinya ketunanetraan, yaitu:

a. Tunanetra sebelum dan sejak lahir, yaitu mereka yang

sama sekali tidak memiliki penggalaman melihat.

b. Tunanetra setelah lahir atau pada usia kecil, yaitu

mereka telah memiliki kesan-kesan serta pengalaman
visual tetapi belum kuat dan mudah terlupakan.

c. Tunanetra pada usia sekolah atau pada masa remaja,
mereka telah memiliki kesan-kesan visual dan

*Ibid., him. 113.
% Pradopo dkk, Pendidikan Anak Tunanetra, (Bandung: N.V Masa Baru, 1997), him. 52.
%®http://blognyaNetralndonesiaPengertianTunanetra.htm diakses pada 2 Januari 2016
Pukul 10:25 WIB.
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meninggalkan pengaruh yang mendalam terhadap
proses perkembangan pribadi.

d. Tunanetra pada usia dewasa, pada umumnya mereka
yang dengan segala kesadaran mampu melakukan
latihan-latihan penyesuaian diri.

e. Tunanetra pada usia lanjut, sebagian besar sudah sulit
mengikuti latihan-latihan penyesuaian diri.*’

Sutjihati  Soemarti mengklasifikasikan tunanetra berdasarkan

kemampuan daya penglihatanadalah sebagai berikut:

1. Low vision, yakni mereka yang memiliki hambatan dalam
penglihatan akan tetapi mereka masih dapat mengikuti program-
program pendidikan dan mampu melakukan pekerjaan/ kegiatan
yang menggunakan fungsi penglihatan.

2. Tunanetra setengah berat/ hampir buta partially sighted),
yaitu mereka yang kehilangan sebagian daya penglihatan, hanya
dengan menggunakan kaca pembesar mampu mengikuti
pendidikn biasa atau mampu membaca tulisan yang bercetak
tebal, memiliki ciri-ciri:

a. Penglihatan menghitung jari kurang empat kaki.
b. Penglihatan tidak bermanfaat bagi orientasi mobilitas.
c. Harus memakai alat non visual.

3. Tunanetra berat atau total (totally blind), adalah mereka yang

sama sekali tidak dapat melihat, memiliki ciri-ciri:
a. Tidak mengenal adanya rangsangan sinar.

b. Seluruhnya tergantung pada alat indera selain
mata.®®

pid.,
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Seseorang difabel tunanetra memiliki karakterisktik
kognitif, sosial, emosi, motorik, dan kepribadian yang
sangat bervariasi. Hal ini bergantung pada sejak kapan
seseorang mengalami ketunaan. Bagaimana tingkat
ketajaman  penglihatannya, berapa usiannya serta
bagaiman tingkat pendidikannya.*

Akibat dari kondisi difabel, menghasilkan berbagai
macam jenis tingkah laku. Tingkah laku tersebut
merupakan bagian dari mekanisme pertahanan diri seorang
difabel untuk sosial adjustment. Atas penelitian para ahli
dalam bidang Psikologi bahwa seorang difabel netra
memiliki intelegensi yang normal bahkan ada yang diatas
normal atau diatas 90-110, maka dengan kemampuan
tersebut mereka akan:

a) Berfikir lancar.

b) Daya ingatnya luas dan kuat.

c) Dasar orientasi bicaranya baik, lancar, logis, dan
sistematis.

d) Perabaanya tajam.

e) Daya konsentrasinya tinggi.*

Adapun kelainan-kelainan tingkah laku difabel netra dalam kehidupan

sosial.

a) Sikap ragu-ragu terhadap obyek-obyek baru.

b) Sikap kurang percaya diri.

c) Sikap takut pada situasi kacau, ramai, tempat yang tak
teratur, benda besar bulat, luas, sempit, turun, naik,
licin dan tajam.

d) Sikap konsentrasi seorang difabel netra.

e) Sombong, kemampuannya kuat.

f) Suara yang lantang, keras dan jelas.

g) Mudah tersinggung.*

Aspek-aspek Psikologi dari seorang difabel netra tersebut juga

dipengaruhi oleh tingkat jenis kedifabelannya.

% Sutjiati Soematri, Psikologi Seseorang Luar Biasa, (Bandung: Refika Aditama, 2007)
him. 66.

*Ibid.,

“Ibid., him. 68.

“Ipid.,
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1. Karakteristik tunanetra Lov vision

a. Selalu mencoba mengadakan fixtion atau melihat
suatu benda dengan memfokuskan pada titik-titik
benda.

b. Menanggapi rangsangan cahaya Yyang datang
padanya, terutama pada benda yang terkena sina,
disebut visually function.

c. Bergerak dengan penuh percaya diri baik di rumah
maupun di sekolah.

d. Merespon warna.

e. Mereka dapat menghindari rintangan-rintangan
besar dengan sisa penglihatan.

f. Memiringkan kepala bila akan memulai dan
melakukan suatu pekerjaan.

g. Mampu mengikuti gerak benda dengan sisa
penglihatannya.

h. Tertarik pada benda yang bergerak.

I. Mencari benda jatuh selalu menggunakan
penglihatan.

J. Mereka akan selalu menjadi penuntun bagi
temannya yang menggalami tunanetra total.

k. Jika berjalan sering membentur atau menginjak-
injak benda tanpa disengaja.

|. Berjalan dengan menyeretkan atau menggeserkan
kaki atau salah langkah.

m. Kesulitan dalam menunjuk benda atau mencari
benda kecuali warnanya kontras.

n. Kesulitan melakukan gerakan-gerakan yang halus
dan lembut.

0. Selalu melihat benda dengan global atau
menyeluruh.

p. Koordinasi atau kerjasama antara mata dan anggota
badan yang lemah.

2. Karakteristik tunanetra total

a. Ketergantungan yang berlebihan.

b. Blindism atau gerakan-gerakan yang dilakukan
tanpa mereka sadari.
Rasa rendah diri.
Tangan kedepan dan badan agak membungkuk.
Fantasi yang kuat untuk mengingat suatu obyek.
Kritis.*

ShoD OO0

Input visual mempunyai peranan yang besar dalam
suatu konsep, dalam merangsang dan mengarahkan
tingkah laku dan secara umum dalam ketepatan

*2 Abu & Widodo, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), him. 65-66.
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informasi yang diterima seseorang dari lingkungannya
yang dihubungkan dengan apa yang ada dipikirannya.
Perbedaan yang ada antara mereka yang dapat melihat
dan vyang tidak dapat melihat terletak pada
pengalaman-pengalaman taktil dan visual.*?

Hallah dan Kaufan menyampaikan bahwa, mereka yang tunanetra
lebih bergantung pada informasi taktil dan audit untuk belajar tentang dunia
dibandingkan mereka yang awas. Oleh karena itu melalui kemampuan
pendengaran (auditoris) dan perabaan (takti), diharapkan hal-hal yang

menghambat dapat teratasi.**

3. Tinjauan tentang Difabel Tunarungu

Tunarungu diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan
pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap
berbagai rangsangan, terutama melalui indera pendengaran.*

Secara fisik anak tunarungu tidak berbeda dengan anak normal
lainnya. Ketunarunguan baru akan diketahui pada saat seseorang tersebut
berbicara, mereka akan berbicara tanpa suara atau dengan suara yang tidak
(kurang) jelas artikulasinya. Bahkan kadang, mereka tidak berbicara sama
sekali tetapi hanya menggunakan isyarat. Ketunarunguan tidak hanya
terbatas pada kehilangan pendengaran yang sangat berat (tuli) melainkan
mencangkup seluruh tingkat kehilangan pendengaran dari tingkat ringan,

sedang, berat sampai sangat berat.*®

“Conny R Semiawan, Keluarbiasaan Ganda, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010),
him. 91
“Ibid.,
:z Sutjihati Sumatri, Psikologi Anak Luar... , Ibid., him. 93.
Ibid.,
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Perlu dipahami bahwa kelainan pendengaran dilihat dari

deragjat  ketajamannya  untuk  mendengar  dapat

dikelompokkan dalam beberapa jenjang. Makin berat

kelainan ~ pendengaran  semakin  besar intensitas
kekurangan ketajaman pendengaran (hearing loss).

Ketajaman pendengaran seseorang dapat diukur dan

dinyatakan dengan menggunakan satuan bunyi deci-bell

(disingkat dB) yaitu unit ukuran yang berkaitan dengan

tingkat kekerasan suara.*’

Berdasarkan nilai toleransi ambang batas, “seseorang yang
kehilangan ketajaman pendengaran sampai 0-20 dB masih dianggap
normal”, sebab pada kenyataannya orang yang kehilangan pendengaran
pada gradasi sampai 20 dB tidak menunjukkan kekurangan yang berarti.*®

Ditinjau dari kepentingan tujuan pendidikannya, secara terinci anak
tunarungu dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1) Kehilangan pendengaran antara 20-30 dB slight losses)

a) Kemampuan mendengar masih baik karena berada di
garis batas antara pendengaran normal dan kekurangan
pendengaran taraf ringan.

b) Tidak kesulitan memahami pembicaraan dan dapat
mengikuti sekolah biasa dengan memperhatikan posisi
tempat duduknya, terutama dekat dengan guru.

c) Dapat belajar bicara secara efektif.

2) Kehilangan pendengaran antara 30-40 dB (mild losses)

a) Dapat mengerti percakapan biasa pada jarak sangat

dekat.

*" Muhammad Efendi. Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006). him. 58.
“Ibid.,him. 59.
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b) Tidak mengalami kesulitan untuk mengekspresikan isi
hatinya.

c) Tidak dapat menangkap suatu percakapan yang lemah.

d) Kesulitan menangkap isi pembicaraan dari lawan
bicaranya.

e) Disarankan menggunakan alat bantu dengar (hearing
aid) untuk menambah ketajaman pendengaran.

3) Kehilangan pendengaran antara 40-60 dB (moderate losses)

a) Dapat mengerti percakapan dalam jarak dekat kira-kira
satu meter.

b) Sering terjadi mis-understanding terhadap lawan
bicaranya.

c) Mengalami kelainan berbicara, terutama pada huruf
konsonan.

d) Kesulitan menggunakan bahasa yang benar dalam
percakapan.

e) Perbendaharaannya sangat erbatas.

4) Kehilangan pendengaran antara 60-75 dB (severe losses)

a) Kesulitan membedakan suara.

b) Tidak memiliki kesadaran bahwa benda-benda
disekitarnya memiliki getaran suara.

c) Tidak dapat berbicara spontan, memerlukan layanan

khusus dalam belajar bicara maupun bahasa.
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5) Kehilangan pendengaran 75 dB keatas (profoundly losses)
a) Tidak dapat mendengar suara keras pada jarak kira-kira
1 inchi (£ 2,54 cm).
b) Tidak menyadari bunyi keras, tapi mungkin juga ada

reaksi jika dekat dengan telinga.*

Terganggunya pendengaran pada seseorang menyebabkan
terbatasnya penguasaan bahasa yang dapat menghambat untuk
berkomunikasi dengan lingkungan sosialnya. Berangkat dari kondisi
tersebut, seseorang yang terganngu pendengaranya (tunarungu) seringkali
menampakkan sikap-sikap asosial, bermusuhan atau menarik diri dari
lingkungannya.®® Secara psikologis, anak tunarungu juga mengalami

kerentanan, antara lain:

=

Lambatnya perkembangan potensi anak.

Kurang percaya diri, tertutup dan mudah curiga.

3. Cenderung  senditif ~ sehingga  terasing  dari
lingkungannya.

Memiliki mekanisme pertahanan diri yang kuat.

. Timbul inner conflict dalam dirinya dan juga self
centered.”

N

o

Dengan memahami karakteristik kepribadian anak tunarungu
secara spesifik dalam kaitannya dengan proses pendidikan, maka harus
diupayakan langkah-langkah untuk mengeliminasi masalah-masalah yang

akan menghambat anak tunarungu terutama dalam proses pembelajaran.

“Ibid.,hIm. 59-61.

*Ibid.,him. 83.

>thttp://www.suaramerdeka.com/harian/0404011,htm diakses pada tanggal 2 Januari 2016
pukul 21:10 WIB.
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Anak normal untuk memahami suatu peristiwa tidaklah sulit karena
mereka dapat memahami melalui pendengaran, penglihatan, serta dibantu
oleh indera lain. Namun, bagi anak tunarungu segala sesuatu yang sempat
terekam diotak melalui persepsi visualnya saja tidak ubahnya seperti
pertunjukan film bisu. Atas dasar itulah rata-rata problem yang dihadapi

oleh anak tunarungu dari aspek kebahasaannya meliputi:

Perbendaharaan kosakata terbatas.

2. Sulit mengarikan ungkapan bahasa yang mengandung
arti kiasan atau sindiran.

3. Kesulitan dalam mengartikan kata-kata abstrak seperti
Tuhan lalu mustahil dan lain-lain.

4. Sulit menguasai irama dan gaya bahasa.**

=

Jensema mencatat bahwa anak tunarungu yang memasuki periode
usia 10 tahun, rata-rata mengalami penambahan kosa-kata sebanyak anak
normal pendengaran antara permulaan taman kanak-kanak hingga akhir
kelas Il. Ditambahkan pula, kemampuan membaca anak tunarungu usia 14
tahun setingkat dengan anak kelas Il sedangkan dalam kemampuan
berhitung, anak tunarungu usia 10 tahun setingkat dengan anak normal

kelas 111.>

Perkembangan sosial dan kepribadian manusia sangat dipengaruhi
oleh kemampuannya dalam berkomunikasi, demikian pula pada anak
tunarungu. Perkembangan sosialnya dipengaruhi berbagai hal yang saling

berhubungan dan salah satunya adalah pemilihan bahasa yang digunakan

°2 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak...., Ibid., him. 77.
*1bid.,hIm. 80.
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ketika berinteraksi dengan orang lain.>* Oleh karenanya tidak
mengherankan apabila banyak anak tunarungu beresiko mengalami
kesepian. Mereka memiliki masalah dalam menemukan orang untuk
diajak berbicara.® Ketika seorang anak tunarungu terus menerus
mengalami kesulitan ketika menemukan lawan berbicaranya, menurut
Minded dan Bornon mengenai aspek emosional anak tunarunggu, apabila
bahasa ekspresif maupun reseptif tidak berkembang, maka sangat
bergantung kepada orang lain dalam hal interaksi dengan
lingkungannya.®® Maka dari itu sering kali anak tunarungu mencari-cari
sesama tunarungu dalam berinteraksi. Kebutuhan anak tunarungu untuk
berinteraksi dengan anak tunarungu tampak sangat besar, sesuai yang
dipaparkan oleh Clark dan Marschark, merupakan kebutuhan tunarunggu
dalam berinteraksi dengan sesama tunarunggu disebut kebudayaan
tunarunggu (deaf culture), mereka sesama tunarunggu berhimpun untuk
berkomunikasi dalam rangka menyelesaikan permasalahan dalam diri
mereka.>’

4. Tinjauan tentang Praktek Pekerjaan Sosial

Praktikum adalah kegiatan dan atau training praktis yang dilakukan
oleh mahasiswa/i di bawah pengawasan professional. Dalam hal ini
praktikum IKS adalah kegiatan praktek mahasiswa di lembaga layanan

sosial atau institusi yang dituju di mana mereka mendapatkan

>*Conny R Semiawan, Keluarbiasaan Ganda, Ibid.,, him. 100.
*Ibid.,

*®Ibid., him. 101.

*Ibid.,him. 102.
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supervisibaik dari praktisi professional (supervisior lembaga) maupun

dosen pembimbing lapangan (supervisior kampus).>®

Dalam melaksanakan praktek pekerjaan sosial, menurut Isbandi ada tiga

komponen dasar yang harus dipertimbangkan dan dielaborasi yaitu:

1. Pengetahuan (Knowledge)

Pengetahuan adalah pemahaman teoritis ataupun praktis yang
terkait dengan cabang-cabang ilmu pengetahuan yang melibatkan
penelitian maupun praktik serta penggembangan ketrampilan.

2. Ketrampilan (Skill)

Ketrampilan merupakan hal yang sangat penting dalam suatu
profesi pemberian bantuan (helping profession). Ketrampilan
didefinisikan sebagai kemampuan, keahlian, maupun kemahiran
yang diperoleh dari praktik dan pengetahuan.

3. Nilai (Value)

Nilai adalah keyakinan, preferensi ataupun asumsi mengenai
apa yang diinginkan atau dianggap baik oleh manusia.*® Nilai yang
dianut oleh seseorang dapat menentukan sikap dan tindakan

seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain.®

Dari tiga komponen dasar di atas, ada beberapa prinsip-prinsip yang

harus diperhatikan dalam praktek pekerjaan sosial, yaitu:

%87ainuddin, dkk., Praktek Pekejaan Sosial..., Ibid.,hlm. 9.
*Ibid., him. 80.
%|shandi, Kesejahteraan Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him. 77.
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1. Penerimaan (acceptance)

Prinsip ini secara mendasar melihat bahwa praktisi
harus berusaha menerima klien mereka apa adanya, tanpa
menghakimi Kklien tersebut. Kemampuan praktisi untuk
menerima klien (pihak yang membutuhkan ‘bantuan’)-
nya dengan sewajarnya akan dapat banyak membantu
perkembangan relasi antar mereka.

2. Komunikasi(communication)

Prinsip komunikasi ini berkaitan erat dengan
kemampuan praktisi untuk menangkap informasi ataupun
pesan Yyang dikemukakan oleh Kklien. Pesan yang
disampaikan klien dapat berbentuk pesan verbal, yang
diungkapkan klien melalui ucapanya. Atau pesan tersebut
dapat pula berbentuk pesan non-verbal, misalnya dari
cara duduk klien, cara klien menggerakkan tangan, cara
meletakkan tangan dan sebagainya. Dari pesan non-
verbal tersebut praktikan bisa menangkap apakah klien
sedang merasa gelisah, cemas, takut, gembira, dan
berbagai ungkapan lainnya.

Bila suatu  ketika  klien tidak  dapat
mengungkapkan perasaan apa Yyang dirasakkannya,
praktisi diharapkan dapat membantu klien tersebut untuk
mengungkapkan apa yang klien rasakan. Dengan
berkembangnya komunikasi antara praktisi dengan
kliennya, maka ia dapat menelaah permasalahan yang
dihadapi klien secara lebih jelas. Sehingga praktisi tidak
menganalisis berdasarkan praduga, tetapi berdasarkan
data yang diterima dari pesan verbal dan pesan non-
verbal yang disampaikan oleh Klien.

3. Individualisasi(Individualisation)

Prinsip individualisasi, pada intinya menganggap
setiap individu berbedaantara satu dengan yang lainnya,
sehingga seorang praktisi haruslah berusaha memahami
keunikan dari setiap klien. Karena itu, dalam proses
pemberian bantuan harus berusaha mengembangkan
intervensi yang sesuai dengan kondisi Kkliennya agar
mendapatkan hasil yang optimal.

4. Partisipasi(Participation)

Pada prinsip ini, praktisi didorong untuk
menjalankan peran sebagai fasilitator. Dari peran ini
praktisi diharapkan akan mengajak kliennya untuk
berpartisipasi aktif dalam menghadapi permasalahan yang
dihadapinya. Karna tanpa partisipasi aktif dari klien,
maka tujuan dari terapi tersebut sulit untuk dicapai.

5. Kerahasiaan(Confidentiality)
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Dalam prinsip ini praktisi harus menjaga
kerahasiaan dari kasus yang ditanganinya. Sehingga
kasus itu tidak dibicarakan dengan sembarangan orang
yang tidak terkait dengan penangganan kasus tersebut.
Praktisi baru dapat membicarakan kasus tersebut ketika
kaus tersebut sedang dibahas dalam suatu team Kkerja.
Misalnya saja,seseorang sarjana kesejahteraan sosial yang
bekerja pada unit psikiatri rumah sakit, baru dapat
membicarakan  kasus yang ia tangani  ketika
membahasnya bersama team Kkerja yang terdiri dari
psikolog dan psikiater.

6. Kesadaran diri petugas(Worker self-awareness)

Prinsip kesadaran diri ini menuntut praktisi untuk
bersikap professional dalam menjalin relasi dengan
kliennya. Dalam arti bahwa praktisi harus mampu
menggendalikan dirinya sehingga tidak terhanyut oleh
perasaan ataupun permasalahan yang dihadapi oleh
kliennya. Praktisi disini harustetap rasional, tetapi mampu
untuk menyelami perasaan Kkliennya secara objektif.
Dengan kata lain, praktis haruslah menerapkan sikap
empati dalam menjalin relasi dengan kliennya.”

Kesejahteraan sosial adalah ilmu praktik, maka dalam praktiknya
membutuhkan berbagai metode intervensi. Dalam konteks metode
intervensi ini, maka ruang lingkup kesejahteraan sosial berada dalam tiga

wilayah.

a. Level mikro
Pertama, level mikro yang mencangkup model intervensi secara
perseorangan. Maka dalam hal ini dikenal pekerjaan sosial klinis
(clinical social work).

b. Level mezzo
Kedua, level mezzo mencangkup intervensi terhadap keluarga

maupun kelompok-kelompok kecil. Klien-klien yang mempunyai

% Ibid., him. 88.
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kesamaan problem sosial kerapkali disatukan dalam satu
kelompok kecil agar dapat saling mendukung (support) satu sama
lainnya. Dalam wilayah ini dikenal metode group work (terapi
kelompok) atau family therapy (terapi keluarga).
c. Level makro
Terakhir, pada level makro yang berhubungan langsung dengan
masyarakat sebagai kelompok besar. Di wilayah inilah metode-
metodenya banyak diterapkan dengan menangani masalah
sosial.®2
H. Metode Penelitian
IImu harus mempunyai metode, karena untuk dapat mencapai suatu
kebenaran yang obyektif dalam mengungkapkan obyeknya, ilmu tidak dapat
bekerja secara serampangan. Untuk itu diperlukan cara tertentu yang tepat
yang disebut metode ilmiah.?® Adapun tahapan penelitian yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksploratif. Penelitian
eksploratif merupakan penelitian awal yang bertujuan untuk

mendapatkan gambaran mengenai suatu topik penelitian untuk

nantinya akan diteliti lebih jauh.%*Jenis penelitian ini adalah

$2Miftachul., llmu Kesejahteraan Sosial (Paradigma dan Teori), (Yogyakarta: Samudra
Biru, 2012), him. 9.

%3Sudjarwo dan Basrowi, Manajemen Penelitian Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 2009),
him. 3.

® Morisan dan Andy, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012),
him. 35.
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deskriptif kualitatif yaitu berusaha mengungkapkan suatu masalah
yang terjadi kemudian menganalisa informasi data yang didapat.
Data itu bisa berupa naskah wawancara, catatan lapangan,
dokumentasi pribadi ataupun dokumentasi resmi lainnya.®
b. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Aktivitas awal dalam penggumpulan data adalah
menentukan subjek dari penelitian. Hal ini penting agar tidak
terjadi kesalahan dalam menentukan informan.®®Subjek
penelitian adalah sumber informasi.®’Dalam penelitian ini
berjudul Permasalahan Mahasiswa Difabel dalam Praktek
Pekerjaan Sosial di Program Studi lImu Kesejahteraan Sosial,
peneliti menggunakan teknik purposive sampling yaitu
pemilihan sekelompok subjek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat
populasi yang sudah diketahui sebelumnya.®® Yang menjadi
sumber informasi pada penelitian ini antara lain:
1. Satu Orang Mahasiswa IKS Difabel Tunanetra
2. Satu Orang Mahasiswa IKS Difabel

Tunarunggu

%Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1993), him. 11.

%Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial, (Yogyakarta: Erlangga, 2009), him.
96.

%’Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
him. 188.

%®Beni A Saebani dan Kadar N Jaman, Manajemen Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia,
2013), him. 76.
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3. Satu Dosen Penggampu Mata Kuliah Praktek
Pekerjaan Sosial
4. Dua Orang Supervisor Kampus terkait Praktek
Pekerjaan Sosial
5. Satu Supervisor Lembaga terkait Praktek
Pekerjaan Sosial
6. Satu Orang Relawan
b. Objek Penelitian
Objek penelitian ini merupakan permasalahan yang
diteliti yaitu Praktek Pekerjaan Sosial di Program Studi limu
Kesejahteraan Sosial yang dilaksanakan oleh Mahasiswa IKS
angatan tahun 2012.
c. Metode Penggumpulan Data
Metode ilmiah pada hakikatnya ialah penggabungan antara
berfikir secara deduktif dengan induktif. Jika pengajuan rumusan
hipotesis dengan susah payah diturunkan dari kerangka teoritis dan
kerangka berfikir secara deduktif, maka untuk menguji bahwa
hipotesis tadi diterima atau ditolak perlu dibuktikan kebenaranya
dengan data-data di lapangan. Data-data tersebut dikumpulkan
dengan teknik tertentu yang disebut teknik penggumpulan data.®®
Adapun teknik penggumpulan data dalam penelitian ini sebagai

berikut:

®Susanto, Metode Penelitian Sosial, (Surakarta: Lembaga Pengembangan Pendidikan
UNS, 2006), him. 125.
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a. Observasi

obyek dengan sistematika fenomena yang diselidiki. Pada
pelaksanaan observasi peneliti secara tidak langsung terlibat
dengan kegiatan yang dilakukan oleh kedua informan, sepert
ketika pembekalan pada perkuliahan PPS dan ketika praktik

pekerjaan sosial yang dilaksanakan di berbagai lembaga yang

diikuti oleh kedua informan.

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu

Tabel 2. Rincian Peoses Pelaksanaan Observasi

Hari/
No Jam Kegiatan Observe Lokasi
Tanggal
6 Oktober | 07:00— | Kuliah PPS IIl | Informan Ruang
1 2015 09:30 FA Kelas 409
WIB
6 Oktober | 09:45- | Kuliah PPS IIl | Informan Ruang
2 2015 12:15 SA Kelas 409
WIB
13 09:45 — | Kuliah PPS 111 | Informan Ruang
3 Oktober | 12:15 SA Kelas 409
2015 WIB
26 09:00- Kunjungan ke | Informan YAKETU
4 Oktober | 11:00 YAKETUNIS | FA NIS
2015 WIB
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22 13:00- Kunjungan ke | Informan PLD
5 Oktober | 15:00 PLD SA
2015 WIB

6 29 08:00- Ujian Tengah | Informan Ruang
Oktober 09:00 Semester PPS | FA dan SA | Kelas 307
2015 WIB Il

7 3 07:00 Kuliah PPS 11l | Informan Ruang
Novmber | 09:30 FA Kelas 409
2015 WIB

8 3 09:45- Kuliah PPS 11l | Informan Ruang
November | 12:15 SA Kelas 409
2015 WIB

9 6 Januari | 08:00- Ujian  Akhir | Informan Ruang
2016 09:00 Semester, mata | FA Kelas 304

WIB kuliah  Figh
Sosial

10 |6 Januari | 08:00- Ujian  Akhir | Informan Ruang

2016 09:00 Semester, mata | SA Kelas 304
WIB kuliah  Figh
Sosial
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b. Wawancara

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah
wawancara bebas terpimpin, yakni pertanyaan bebas akan
tetapi sesuai dengan data yang diteliti. Proses wawancara yang
dilakukan peneliti dengan informan FA berjalan lancar tanpa
melibatkan pihak ketiga ataupun relawan. Kemudian
wawancara dengan informan SA peneliti melibatkan pihak
ketiga sebagai penerjemah komunikasi antara kami.
Wawancara dengan kedua informan peneliti lakukan dengan
membuat janji terlebih dahulu sebelumnya menentukan waktu
dan tanggal serta tempat wawancara.

Sedangkan wawancara dengan significant others peneliti
lakukan dengan spontan ketika peneliti bertemu dengan
mereka, wawancara yang peneliti lakukan dengan significant
othersmerupakan wawancara secara tersirat, artinya wawancara
yang peneliti lakukan melalui pembicaraan ringan yang
menjerumus pada penelitian.

c. Dokumentasi

Teknik penggumpulan data dengan dokumentasi peneliti
gunakan ketika tidak mendapatkan data-data dengan
menggunakan interview dan observasi. Dokumentasi tersebut
berupa brosur dan laporan PPS masing-masing informan.

Dokumentasi dalam bentuk foto tidak tercantum dalam



penelitian ini, sebab kedua informan menolak untuk
dipublikasikan, dan penolakan tersebut telah tercantum dalam
perjanjian etik antara peneliti dengan informan.
d. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, melakukan
sintesis, menyusun dalam pola, memilih yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri ataupun orang lain.”°Tekhnik analisis
yang peneliti pilih dalam penelitian ini, yakni teknik analisis
yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, mencangkup tiga
kegiatan yang bersamaan: (1) reduksi data (2) penyajian data dan
(3) penarikan kesimpulan.”
1.  Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan
perhatian, pengabstraksian dan pentransformasi data kasar
dari lapangan. Proses ini berlangsung selama proses
penelitian dilakukan dari awal sampai akhir penelitian.

2.  Penyajian Data

"Beni A Saebani dan Kadar N Jaman, Manajemen Penelitian..., Ibid., him. 105.
"'Sudjarwo dan Basrowi, Manajemen Penelitian Sosial.., Ibid., him. 3.



Penyajian data adalah sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan untuk menarik
kesimpulan dan  pengambilan  tindakan.  Bentuk
penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks,
grafik, jaringan dan bagan. Tujuannnya adalah untuk
memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. Penyajian
data juga merupakan bagian dari analisis, bahkan
mencangkup pula reduksi data.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari
kegiatan konfigurasi yang utuh. Makna-makna yang
muncul dari data harus selalu diuji kebenaran dan
kesesuainnya sehingga validitasnya terjamin.

e. Keabsahan data penelitian
Salah satu syarat dari analisis data adalah dimilikinya data
yang valid. Untuk itu dalam sebuah penelitian kualitatif perlu
diadakanya sebuah validasi data. Adapun teknik yang digunakan
dalam validitas penelitian yaitu dengan trianggulasi.”
Trianggulasi adalah teknik keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan
penggecekan atau sebagai perbandingan terhadap itu.”® Pada

penelitian ini peneliti menggunakan tekhnik trianggulasi dengan

2Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial... Ibid., him. 145,
"®Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif...Ibid., him. 178.



pemeriksanaan dengan memanfaatkan sumber, dimana peneliti

dapat menanyakan langsung data yang didapat kepada sumber-

sumber terkait baik dari data-data yang didapat dari metode

wawawcara dan observasi.

f. Agenda Penelitian

Penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, hal ini

dimaksudkan agar penelitian ini runtut dan tetap sistematis.

Tabel3. Rincian Agenda Penelitian

Jadwal
No Kegiatan Bulan
September | Oktober | November | Desember
1 | Pra Penelitian

Penyusunan Proposal
Penelitian

Seminar Proposal
Penelitian

Penggumpulan  Data
Penelitian

a. Observasi

b. Wawancara

c. Penggumpulan
Dokumentasi

d. Analisis Data

Pembuatan  Laporan
Peneliian

Munagosah

-

I

g. Sistematika Pembahasan

Demi

runtutnya pemahaman dalam penelitian ini,

sistematika dalam penelitian ini tersusun sebagai berikut:



BAB |, terdiri dari pendahuluan yang mengguraikan
argumentasi seputar penegasan judul, latar belakang, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kajian teori,
sistematika pembahasanan

BAB 11, berisi menggenai gambaran umum yang berisikan
tentang ilmu kesejahteraan sosial dan praktek pekerjaan sosial,

BAB IlI, dalam bab ini membahas jawaban dari rumusan
masalah.

BAB IV, penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan
saran.

Pada bagian akhir dari skripsi ini akan memuat daftar

pustaka dan lampiran-lampiran dari penelitian.
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